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PERAN PONDOK HAJJAH NURIYAH SHABRAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
SURAKARTA DALAM PENGEMBANGAN KADER MUHAMMADIYAH TAHUN 2016 
ABSTRAK 
Muhammadiyah merupakan gerakan Islam, da’wah amar ma’rūf nahī munkar berasas 
Islam bersumber Al-Qur’an dan As-Sunnah, yang banyak berperan dalam bidang keagamaan, 
ekonomi, sosial dan pendidikan, sehingga membutuhkan kader-kader yang tangguh untuk 
mewujudkan cita-cita Muhammadiyah.  
Pondok Hajjah Nuriyah Shabran Universitas Muhammadiyah Surakarta merupakan salah 
satu lembaga perkaderan pusat Muhammadiyah yang bertujuan untuk membina, mendidik dan 
mengembangkan potensi kader Muhammadiyah menjadi ulama tarjih, tabligh, pemikir dan 
organisator yang menguasai ilmu-ilmu keislaman, sosial-budaya, teori-praktek manajemen dan 
kepemimpinan, dakwah dan pengembangan umat dengan penghayatan dan pengamalan sesuai 
paham Muhammadiyah. 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah apa bentuk peran Pondok Hajjah 
Nuriyah Shabran Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam pengembangan kader 
Muhammadiyah, beserta faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan kader 
Muhammadiyah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan peran Pondok 
Hajjah Nuriyah Shabran Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam pengembangan kader 
Muhammadiyah beserta faktor pendukung dan penghambat pengembangan kader 
Muhammadiyah. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi. Sedangkan metode analisis data pada 
penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
Pondok Hajjah Nuriyah Shabran mempunyai peran dalam pengembangan idiologi 
Muhammadiyah dan pembinaan kepemimpinan. Adapun usaha-usaha yang dilakukan dalam 
pengembangan tersebut adalah dengan  pelaksanaan progam pendidikan dan kurikulum, 
pembinaan dakwah dan pengabdian purna studi serta kegiatan perpustakaan. 
Faktor pendukung Pondok Hajjah Nuriyah Shabran dalam mengembangkan kader 
Muhammadiyah antara lain: adanya beasiswa penuh dari Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
sarana prasarana yang memadai, seleksi yang baik dan terorganisir. Adapun faktor yang 
menghambat dalam pengembangan kader Muhammadiyah di Pondok Hajjah Nuriyah Shabran 
antara lain: kurang sinkronnya jadwal Kampus Pondok dan Kampus UMS dan kurangnya SDM 
dikarenakan banyaknya permintaan pengabdian oleh masyarakat. 
 
Kata Kunci: Pondok Hajjah Nuriyah Shabran, Progam Pendidikan, Pembinaan Dakwah 
 
ABSTRACT 
Muhammadiyah is an Islamic movement or da‘wah amar ma‘rūf nahī munkar movement 
which is sourced to the Qur’an and Sunnah, and plays many roles in many areas of economic, 
social, religious and education. So it requires  tough cadres’ in order to realize the ideals of 
Muhammadiyah. Hajjah Nuriyah Shabran Boarding School of Muhammadiyah University of 
Surakarta is an institution with the purpose of forming the cadres to nurture, educate and develop 
potential cadres becaming scholars development, thinkers and organizers who master Islamic 
sciences, socio-cultural sciences, and theory and practice of  management and leadership, da’wah, 
the development of ummah with appropriate experience and understanding of Muhammadiyah. 
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The issues and the purpose of this research are roles of  Hajjah Nuriyah Shabran Boarding 
School of  Muhammadiyah University of Surakarta in developing cadres as well as 
supporting  and inhibiting factors in developing the cadres of Muhammadiyah.   
 
This research uses qualitative method in which data are collected interviews, observations 
and documentation, and then analyzed by descriptive qualitative method.  
 
Based on the research, it can be concluded that the role of the Hajjah Nuriyah 
Shabran Boarding School of Muhammadiyah University of Surakarta in developing cadres’ are 
the implementation of educational progam and curriculum, the construction of da’wah and full 
dedication to the study as well as the activities of library. 
 The supporting factors of Hajjah Nuriyah Shabran Boarding School in developing cadre 
of Muhammadiyah are the existence of scholarship, adequate infrastructure, good selection and 
organized students’ experience in the field of the organization. Meanwhile, the inhibiting factors 
in developing Muhammadiyah’s cadre  in Hajjah Nuriyah Shabran Boarding School are the 
different character of students based on the region, less synchronization of  the schedule and the 
lack of human resources due to the large number of requests by the public devotion. 
 




1.1 Latar Belakang 
Muhammadiyah merupakan gerakan islam, da’wah amar ma’rūf nahi munkar berasas islam 
bersumber Al Qur’an dan Sunnah, yang didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan, dengan tujuan untuk 
mencontoh dan meneladani jejak perjuangan Nabi Muhammad SAW. Dalam rangka menegakkan dan 
menjunjung tinggi agama islam semata-mata demi terwujud  nya ‘izzul islām wal muslimīn yaitu 
kejayaan Islam sebagai kemuliaan hidup umat islam.1 
Dalam perkembangannya Muhammadiyah semakin menunjukkan arti perannya dalam kehidupan 
beragama, juga aspek-aspek lain diluar agama seperti ekonomi, sosial, pendidikan dan sebagainya. Maka 
semakin membutuhkan kinerja yang kuat untuk selalu memperjuangkan persyarikatan Muhammadiyah. 
Untuk itu diperlukan berbagai strategi dalam usaha membentuk kader-kader Muhammadiyah yang 
tangguh. 
Salah satu lembaga perkaderan Muhammadiyah adalah Pondok Hajjah Nuriyah Shabran Universitas 
Muhammadiyah Surakarta atau yang dikenal dengan Pondok Shabran UMS, yang merupakan pondok 
dengan progam pendidikan dan pengkaderan tingkat nasional yang diselenggarakan oleh pimpinan pusat 
Muhammadiyah, bekerja sama dengan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Pondok Shabran UMS 
ini diselenggarakan dengan tujuan untuk membina, mendidik dan mengembangkan potensi kader 
Muhammadiyah menjadi ulama tarjih, tabligh, pemikir dan organisator yang menguasai ilmu-ilmu 
                                                          
 1 Mu’arif, dkk. Bermuhammadiyah secara Kultural (Yogyakarta: PT Surya Sarana Utama, 2004), hlm.  25.  
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keislaman, sosial-budaya, teori-praktek manajemen dan kepemimpinan, dakwah dan pengembangan 
umat dengan penghayatan dan pengalaman sesuai paham Muhammadiyah. 
 Berdasarkan paparan diatas penulis tertarik melakukan penelitian tentang  “Peran Pondok Hajjah 
Nuriyah Shabran Universitas Muhammadiyah Surakarta Dalam Pengembangan Kader 
Muhammadiyah”.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apa bentuk peran Pondok Hajjah Nuriyah Shabran Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dalam pengembangan kader Muhammadiyah? (2) Apa faktor pendukung dan 
penghambat Pondok Hajjah Nuriyah Shabran Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam 
pengembangan kader Muhammadiyah? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini  adalah Mendeskripsikan peran Pondok Hajjah Nuriyah Shabran 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam pengembangan kader Muhammadiyah. beserta faktor 
pendukung dan penghambatnya. 
Adapun manfaat dari  Penelitian ini adalah 
1.3.1 Secara  teoritik,  yaitu  untuk  menambah  wawasan  dan  khasanah keilmuan  mengenai  
peran Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dalam pengembangan kader Muhammadiyah. 
1.3.2 Secara  praktis,  yaitu  sebagai  bahan  pertimbangan  bagi  Pondok Muhammadiyah 
Hajjah Nuriyah Shabran Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam peningkatan dan 
pengembangan kader Muhammadiyah, serta  dapat  dijadikan  bahan pertimbangan dan 
referensi bagi penelitian sejenis 
1.4 Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian ini penulis mencoba menggali dan memahami beberapa penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya untuk memperkaya referensi dan menambah wawasan terkait dengan 
judul skripsi peneliti karya tersebut antara lain adalah: 
1.4.1 Skripsi Nurchayati, menemukan bahwa model pengkaderan yang diterapkan di 
Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta adalah untuk mencetak kader 
pelopor, pelangsung dan penyempurna amal usaha Muhammadiyah, menegakkan 
da’wah amar ma’rūf nahī munkar di masyarakat. Penerapan sistem terpadu antara 
sekolah dan asrama menjadi proses pembinaan dan bimbingan terhadap siswi yang 
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dapat terus berlangsung setiap hari ditambah guru dan pembina yang profesional 
dibidangnya.2 
1.4.2 Skripsi Muhammad Muchsin, memfokuskan penelitian pada studi tentang sistem 
perkaderan kepemimpinan dalam Pondok Pesantren yang mengambil latar Pondok 
Pesantren Al-Munawwir Krapyak, yang merupakan Pondok yang didirikan oleh 
K.H. Ali Maksum. Sistem perkaderan kepemimpinan ini meliputi tiga unsur yaitu 
input, proses dan output. Input dalam pengkaderan tersebut adalah K.H. Ali 
Maksum  sebagai subyek pengkaderan dan Ahlul Bait  almarhum K.H. M. 
Munawwir sebagai obyek pengkaderannya. Proses yang dilakukan meliputi tujuan, 
materi dan metode yang berkesinambungan. Output adalah hasil yang dicapai dari 
sistem pengkaderan yaitu dapat diketahui bahwa semua peserta kader telah 
memimpin Pondok Pesantren dan dinyatakan berhasil.3 
1.4.3 Skripsi Tanjung Lihayati, lebih memfokuskan penelitian pada studi tentang peran 
sekolah sebagai media kaderisasi Muhammadiyah yakni pendidikan kader utama 
melalui ortom Muhammadiyah yang berlangsung di sekolah. Sistem kaderisasi 
Muhammadiyah terwujud dalam kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang 
terdapat di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta, dimana peran guru atau wali kelas 
sebagai pembina dan koordinator kegiatan siswa, juga pelatih yang memberikan 
pelatihan kegiatan yang diikuti oleh siswa. Sekolah wajib memberikan wadah 
untuk menunjang minat dan bakat melalui kegitan yang membuahkan hasil yang 
baik untuk mewujudkan cita-cita Muhammadiyah dan menjadi kader militan 
Muhammadiyah.4 
1.4.4 Skripsi Akbar Ahmatu, lebih memfokuskan penelitian pada presepsi mahasantri 
terhadap penerapan sistem pendidikan yang ada di Pondok Hajjah Nuriyah Shabran 
UMS. Adapun presepsi mahasantri terhadap penerapan sistem pendidikan yang ada 
di Pondok Hajjah Nuriyah Shabran UMS yang positif yaitu (1) mendidik peserta 
didik untuk dapat beriman dan bertaqwa kepada Allah, mampu berdakwah, 
berideologi dan aktif dalam organisasi Muhammadiyah, membentuk pribadi yang 
peduli sosial, kritis, cerdas, humanis dan menguasai ipteks. (2) staf pendidik 
                                                          
 2 Nurchayati, “Model Pengembangan Perkaderan pada Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta”, 
Skripsi, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Yogyakarta, 2014, hlm. 23. 
 3 Muhammad Muchin, “Sistem Perkaderan Kepemimpinan Pondok Pesantren Studi Pemikiran K.H. Ali 
Maksum”, Skripsi, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Yogyakarta, 2003. 
 4 Tanjung Lihayati, “Peran Sekolah sebagai Media Kaderisasi Muhammadiyah”, Skripsi, Jurusan PAI 
Fakultas Tarbiyah UIN Yogyakarta, 2005. 
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Pondok yang memiliki kompetensi dakwah, mempunyai kesadaran IMTAQ, ahli 
dalam mengajar, ilmunya luas, humanis dan berjiwa melayani peserta didik dan 
masyarakat, loyal dan aktif bermuhammadiyah. Sedangkan presepsi mahasantri 
yang negatif mengenai penerapan sistem pendidikan yang ada di Pondok Hajjah 
Nuriyah Shabran UMS adalah kurikulum yang digunakan dalam sistem pendidikan 
Pondok dirasa memberatkan, sistem pendidikan dirasa kurang memotivasi 
mahasantri untuk menjadi manusia yang apresiatif budaya dan mahasantri tidak 
mendapatkan pendidikan politik praktis.5 
 Setelah penulis menelaah beberapa karya ilmiah diatas, penulis mampu mengambil titik fokus 
penelitian yang mampu membedakan dengan karya ilmiah tersebut. Yakni lebih memfokuskan pada 
Peran Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran Universitas Muhammadiyah Surakarta 
dalam pengembangan kader Muhammadiyah, yakni usaha-usaha yang dilakukan dalam 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas kader persyarikatan Muhammadiyah. 
1.5 Tinjauan Teoritik 
1.5.1 Teori Peran 
Ada beberapa cara untuk menjelaskan makna “peran” yang pertama adalah suatu penjelasan historis 
yang menyatakan bahwa konsep peran pertama dipinjam dari kalangan drama atau teater yang hidup 
subur pada zaman yunani kuno. Maksudnya adalah peran menunjuk pada karakterisasi yang disandang 
atau dibawakan oleh seorang actor pada sebuah drama. 
 Kedua adalah penjelasan makna peran yang merujuk pada konotasi ilmu sosial, yang mana peran 
sebagai suatu fungsi yang dibawakan sesorang ketika menduduki suatu karakterisasi atau posisi dalam 
struktur masyarakat 
Ketiga adalah suatu penjelasan yang lebih operasional menyebutkan bahwa peran seorang actor 
adalah suatu batasan yang dirancang oleh actor lain yang sama-sama berada dalam satu penampilan (role 
performance). Hubungan antara pelaku (actor) dan pasangan laku peranya (role partner) bersifat saling 
terkait dan saling mengisi, karena dalam konteks sosial, tak satu peranpun dapat berdiri sendiri tanpa 
yang lainya. Dengan ungkapan lain, suatu peran akan memenuhi keberadaannya jika berada dalam 
kaitan posisional yang menyertakan dua pelaku peran yang komplementer. Contoh Si suami di-suami-
kan oleh istri dan sebaliknya Si isteri di-isteri-kan oleh suaminya, guru di-guru-kan oleh muridnya dan 
sebaliknya.6 
                                                          
 5 Akbar Ahmatu, “Presepsi Mahasantri terhadap Sistem Pendidikan Pondok Kader Muhammadiyah”, Skripsi, 
Jurusan PAI Fakultas Agama Islam UMS, 2014. 
6 Edy Suhardono, Teori peran, konsep, derivasi dan implikasinya (Jakarta: PT Gramedia pustaka utama, 
1994), hlm. 2-3. 
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1.5.3.1 Kader Muhammadiyah 
Kader Muhammadiyah adalah anggota inti yang diorganisir secara permanen dan berkemampuan 
dalam menjalankan tugas serta misi dilingkungan persyarikatan, umat dan bangsa guna mencapai tujuan 
Muhammadiyah.7 
Perkaderan dalam Muhammadiyah dilakukan dalam dua kategori, yakni perkaderan utama dan 
perkaderan fungsional. Yang dimaksud perkaderan utama adalah kegitan kaderisasi pokok yang 
dilakukan dalam bentuk pendidikan atau pelatihan untuk menyatukan visi dan pemahaman nilai 
ideologis serta aksi gerakan. Contoh kegiatan perkaderan utama adalah Daarul Arqam, Baitul Arqam dan 
Sekolah Kader.  
Kedua, perkaderan fungsional dilaksanakan sebagai pendukung perkaderan utama dan guna 
pengembangan sumber daya kader. Contoh perkaderan fungsional adalah kegiatan ekstrakurikuler 
disekolah.8 
1.5.3.2 Misi dan Arah Perkaderan Muhammadiyah 
Misi dan arah perkaderan Muhammadiyah pada hakekatnya berlandaskan dan bersasaran pada 
tercapainya tujuan progam persyarikatan. Hal itu karena perkaderan Muhammadiyah merupakan bagian 
dari progam persyarikatan. Yakni menuju terbinanya keluarga sejahtera sebagai sendi dan syarat mutlak 
menuju terwujudnya masyarakat sejahtera.  
Sedangkan dalam lingkup yang lebih umum, misi dan arah perkaderan Muhammadiyah adalah 
dalam rangka menyiapkan kader-kader atau tenaga penggerak yang berkemampuan dan memiliki 
integritas yang kuat dalam mengemban misi gerak Muhammadiyah baik kedalam maupun keluar, 
sehingga tercapai tujuan persyarikatan melalui proses yang berkesinambungan 
1.5.3.3 Sasaran dan Tujuan Perkaderan Muhammadiyah 
Titik tumpu tujuan kaderisasi Muhammadiyah adalah mempersiapkan calon pemimpin dan personil 
pimpinan yang benar-benar mempunyai semangat kepemimpinan yang tangguh, punya vitalitas, 
dinamis, kreatif dan punya dedikasi terhadap Muhammadiyah.9 
Dalam Muhammadiyah, usaha perkaderan dititik beratkan pada penanaman nilai-nilai, cara berfikir 
dan peningkatan kemampuan pada aspek ideologi dan pembinaan kepemimpinan.  
a. Pembinaan Ideologi  
Yang meliputi dua hal, yakni: 
                                                          
 7 Pimpinan Pusat Muhammadiyah Badan Pendidikan Kader Periode 1985-1990, Sistem Perkaderan 
Muhammadiyah (Yogyakarta: Pusat Muhammadiyah Badan Pendidikan Kader, 1989), hlm. 1.  
 8 Tim Majelis Pendidikan Kader Muhammadiyah, Sistem Perkaderan Muhammadiyah, (Yogyakarta: MPK 
PP Muhammadiyah, 2008), hlm. 44-45. 
 9 Umar Hasyim, Muhammadiyah Jalan Lurus dalam Tajdid, Dakwah, Kaderisasi dan Pendidikan Kritik dan 
Terapinya (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1990), hlm. 119. 
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1) Penanaman Nilai-Nilai Islam Sesuai MKCH Muhammadiyah yakni: pembinaan akidah, pembinaan 
ibadah, pembinaan akhlak dan pembinaan mu’amalat duniawiyat 
2) Pembinaan Kemuhammadiyahan 
a) Pemahaman dan pelaksanaan Muhammadiyah sebagai gerakan islam 
b) Penguasaan strategi perjuangan Muhammadiyah. 
c) Pemahaman dan pelaksanaan organisasi.10 
b. Pembinaan Kepemimpinan 
a) Pengembangan keilmuan dan berfikir ilmiah 
b) Pengembangan wawasan kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan. 
c) Penguasaan disiplin ilmu dan aplikasi tekhnologi. 
d) Pemahaman dinamika dan peta perjuangan umat islam. 
e) Penguasaan manajemen gerakan. 
f) Pemahaman progam Muhammadiyah. 
g) Pengembangan masyarakat. 
h) Pengembangan kecakapan/keahlian dan profesi. 
Dengan pembinaan ideologi dan pembinaan kepemimpinan tersebut diharapkan bahwa perkaderan 
Muhammadiyah dapat mencapai tujuannya. Yakni terwujudnya kader Muhammadiyah sebagai kader 
persyarikatan, kader umat dan kader bangsa sesuai dengan misi serta tujuan Muhammadiyah. 
1.5.3.4 Kurikulum Perkaderan Muhammadiyah 
Kurikulum dalam suatu perkaderan tidak lain adalah merupakan progam yang direncanakan secara 
otomatis untuk mencapai tujuan dari perkaderan yang di maksud. 
Melalui pembinaan ideologis dan kepemimpinan, tujuan perkaderan dalam Muhammadiyah adalah 
terbentuknya kader Muhammadiyah, sebagai kader persyarikatan, kader umat, kader bangsa sesuai 
dengan misi Muhammadiyah. Maka kurikulum dalam perkaderan Muhammadiyah diarahkan pada 
terbentuknya kader dengan kriteria yang dimaksud. 
Maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum yang dikembangkan dalam perkaderan Muhammadiyah 
sekarang ini adalah meliputi 6 jenis materi kurikulum inti: 
1. Hakikat islam 
2. Metodologi pemahaman islam 
3. Sejarah gerakan pembaharuan 
4. Muhammadiyah sebagai gerakan islam 
5. Kapita selekta 
                                                          




6. Strategi perjuangan Muhammadiyah 
Keenam materi kurikulum tersebut adalah merupakan kurikulum inti atau kurikulum dasar dalam 
perkaderan Muhammadiyah, termasuk dalam pengembangan berlaku bagi perkaderan dikalangan 
organuisasi ortonom Muhammadiyah sebagai sub-sistem dari perkaderan Muhammadiyah tanpa 
mengurangi pengembangan kurikulum yang menjadi khas, ciri dan sifat ortom masing-masing.  
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian  ini  merupakan  penelitian  lapangan  (field  research),  yaitu “kegiatan penelitian yang 
dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga dan organisasi kemasyarakatan maupun  
lembaga  pemerintah”. Adapun  penelitian  ini  dilakukan  terhadap  lembaga pondok Hajjah Nuriyah 
Shabran.  
Adapun jenis pendekatan yang  digunakan  bersifat kualitatif,  yakni “penelitian  yang  ditujukan  
untuk  mendeskripsikan  dan  menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang  secara  individual  maupun  kelompok.11 Penelitian  kualitatif menghasilkan 
data  deskriptif  berupa  kata-kata  tertulis  maupun  lisan  dari orang-orang  dan  perilaku  yang  diamati. 
Dalam  penelitian  ini  ditujukan untuk  mendeskripsikan  dan  menganalisis Peran Pondok 
Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran Universitas Muhammadiyah Surakarta Dalam Pengembangan 
Kader Muhammadiyah.   
2.2 Tempat dan Subjek Penelitian 
Sesuai  dengan  judulnya,  penelitian  ini  dilakukan di Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah 
Shabran Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sedangkan subjek penelitian ini adalah pihak-pihak 
yang  bersedia  memberikan  informasi  berupa  keterangan  dan  data  yang dibutuhkan  dalam  
penelitian.  Dalam  penelitian  ini  yang  menjadi subjek penelitian adalah Pengurus Pondok Hajjah 
Nuriyah Shabran, staf pengajar dan semua pihak yang terkait. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara  lain: 
2.3.1 Wawancara 
Wawancara dapat diartikan sebagai “pertemuan  dua  orang  untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”.12 Wawancara 
mendalam dilakukan secara informal terhadap semua partisipan. Peneliti menggunakan metode  ini 
untuk  memperoleh data upaya pengembangan kader Muhammadiyah dan kegitan-kegiatan di dalam 
                                                          
 11 Nana  Syaodih  Sukmadinata,  Metode  Penelitian  Pendidikan  (Bandung:  PT  Remaja Rosdakarya, 
2009), hlm. 60. 




pondok Hajjah Nuriyah Shabran. Pada wawancara ini penulis mengunakan wawancara struktur yaitu 
dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang diperlukan untuk memperoleh data.13 Wawancara akan 
di tujukan kepada pengurus pondok, staf pengajar, dan mahasantri.  
2.3.2 Dokumentasi  
Untuk mendapatkan deskripsi dan pemahaman mendalam, peneliti mengumpulkan sejumlah 
dokumen. Metode dokumentasi berarti  “cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang 
sudah  ada”. 14 Metode  ini digunakan  untuk mencari data tentang  kegitan-kegiatan dalam 
pengembangan kader Muhammadiyah di Pondok Hajjah Nuriyah Shabran. 
2.3.3 Observasi  
Observasi  merupakan “suatu teknik  mengumpulkan data dengan jalan mengadakan  pengamatan 
terhadap  kegiatan  yang  sedang berlangsung”. Observasi  dapat  dilakukan  secara  partisipatif  maupun 
nonpartisipatif.  Dalam  observasi  partisipatif  pengamat  ikut  serta  dalam kegiatan  yang  sedang  
berlangsung.15  Dalam  observasi  non  partisipatif pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan tapi hanya 
berperan mengamati kegiatan.  
Pada penelitian ini penulis menggunakan observasi non parsipatif yang mana penulis hanya 
mengamati kegiatan-kegiatan yang berlangsung. Metode  ini  penulis  gunakan  guna  mendapatkan  data 
kegiatan-kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas,  serta  sarana  dan  prasarana  
dalam mendidik dan mengembangkan kader Muhammadiyah di Pondok Hajjah Nuriyah Shabran. 
2.3.4 Metode Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis data penelitian 
ini menggunakan model Miles and Hubermen, yang mana analisis data dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data berlangsung. Miles and Hibermen 
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis datanya 
yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing/verification. 
Yang pertama adalah data reduction (reduksi data) yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu, yang 
kedua adalah data display (penyajian data) yaitu operasional pengkategorian data dengan cara data yang 
diperoleh dikategorisasikan menurut pokok permasalahan dan dapat dibuat dalam bentuk bagan, matrik, 
dan grafik sehingga memudahkan peniliti untuk menilihat pola-pola hubugan antar data. Yang terakhir 
                                                          
13 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 175. 
 14 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: SIC, 2001), hlm. 103.   
 15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 
ALFABETA, 2005), hlm. 310. 
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adalah conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan pemeriksaan ulang/verifikasi), 
kesimpulan harus berdasarkan data yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat 
dipercaya).16 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi yang penulis 
peroleh dari Pondok Hajjah Nuriyah Shabran. Maka hasil penelitian yang penulis dapatkan adalah 
sebagai berikut: 
3.1 Peran Pondok Hajjah Nuriyah Shabran Dalam Pengembangan Kader Muhammadiyah 
3.1.1 Progam pendidikan dan kurikulum 
Bentuk peran pondok hajjah nuriyah shabran dalam mengembangkan kader-kader Muhammadiyah 
salah satunya adalah dengan mengadakan progam pendidikan beserta kurikulum yang di susun sesuai 
dengan idiologi dan tujuan persyarikatan Muhammadiyah. Adapun progam pendidikan dan kurikulum 
adalah sebagai berikut: 
3.1.1.1 Progam kurikuler 
Progam kurikuler di Pondok Hajjah Nuriyah Shabran merupakan kegiatan perkuliahan yang 
dilaksanakan didalam kelas. Dengan kurikulum pondok yang telah disinergikan dengan kurikulum 
FAI.Sehingga ada beberapa mata kuliah FAI yang diajarkan full di pondok selama semester 1 dan 2. 
Dalam materi perkuliahan mahasantri diberikan bekal ilmu-ilmu yang menguatkan dimensi keulamaan, 
kemuhammadiyahan, kemasyarakatan dan metodologi. bentuk materi yang disampaikan antara lain 
seperti berikut: 
1) bahasa arab, bahasa inggris yang merupakan bahasa internasional,  disamping itu penguasaan bahasa 
arab sebagai salah satu metode dalam pemahaman agama islam.  
2) Ulumul qur’an dan ulumul hadist sebagai ilmu yang sangat penting untuk memahami al qur’an dan 
as-sunnah. Yang mana al qur’an dan as-sunnah merupakan landasan dari persyarikatan 
Muhammadiyah 
3) Ushul fiqh dan fiqih materi ini diberikan dengan tujuan untuk pengetahuan tentang pengambilan 
dasar-dasar hukum dalam islam. 
4) Aqidah dan pemikiran islam materi ini diberikan untuk pembentukan aqidah yang kuat yang sesuai 
dengan Al Qur’an dan As Sunnah, serta mengetahui perkembangan-perkembangan pemikiran 
ataupun aliran dalam Islam. 
                                                          
16 Ibid, hlm. 336-345. 
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5) Studi Kemuhammadiyahan materi ini diberikan sebagai penguatan dalam pemahaman dan 
pelaksanaan ideologi Muhammadiyah 
Serta masih ada materi-materi lain antara lain filsafat ilmu, tafsir tarbawi, sejarah peradaban islam 
dan lainya, yang mana materi-materi tersebut diberikan untuk pembentukan dan penguatkan dimensi 
keulamaan, kemuhammadiyahan, kemasyarakatan dan metodologi 
Hal ini sejalan dengan kurikulum inti perkaderan Muhammadiyah yang telah dipaparkan pada bab II 
hal.21-22,  yaitu hakikat islam, metodologi pemahaman islam, sejarah gerakan pembaharuan, 
Muhammadiyah sebagai gerakan islam, kapita selekta dan strategi perjuangan Muhammadiyah. 
Adapun materi perkuliahan dipondok lebih ditekankan pada idiologi Muhammadiyah yang 
diwujudkan dengan materi perkuliahan, dan pengembangan bahasa arab yang dilaksanakan dengan 
penggunaan buku ajar berbahasa arab khususnya pada mata kuliah agama.  
3.1.1.2 Kegiatan KO kurikuler 
Yaitu kegiatan pendidikan yang diberikan kepada mahasantri  sebagai pendukung program kurikuler 
guna mengembangkan wawasan keilmuan dan keislaman, keorganisasian, dan kemasyarakatan. 
Pengembangan wawasan keilmuan dan keislaman dilaksanakan dalam bentuk kegiatan bimbingan hifzul 
Quran, hafalan hadist tarbawi, baca kitab, kajian-kajian tematik, halaqoh kajian keislaman, diskusi 
ilmiah, kuliah tamu (studium general), magang di pimpinan persyarikatan baik pusat, cabang ataupun 
ranting. Serta kegiatan kunjungan ke sekolah-sekolah Muhammadiyah dan juga ke ikut sertaan dalam 
kegitan tarjih ataupun muktamar. Kegiatan ini dilaksanakan  selain untuk mengembangkan wawasan 
keilmuan dan keislaman, juga bertujuan untuk memperdalam idiologi Muhammadiyah.  
Sedangkan pengembangan keorganisasian dan kemasyarakatan dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 
pelatihan kader dan dakwah kemasyarakatan yang dilaksanakan secara bersama Pimpinan atau Pembina 
Pondok dan Mahasantri melalui organisasi IMM Komisariat Pondok, dan Ta’mir masjid dan mushalla, 
dengan mengajar TPA, mengisi kajian-kajian atau kultum di mushola sekitar pondok dan juga pengajian 
ibu-ibu yang rutin dilaksanakan setiap hari minggu. Hal ini sejalan dengan sasaran dan tujuan 
Pengkaderan Muhammadiyah yang telah dipaparkan pada bab II hal.16-17 yaitu: Pembinaan ideologi 
melalui penanaman nilai-nilai islam sesuai MKCH Muhammadiyah dengan pembinaan akidah, 
pembinaan Ibadah dan pembinaan akhlak. Pembinaan kemuhammadiyahan melalui pemahaman dan 
pelaksanaan Muhammadiyah sebagai gerakan islam, penguasaan strategi perjuangan Muhammadiyah 
dan pemahaman dan pelaksanaan organisasi. Serta pembinaan kepemimpinan melalui pengembangan 
keilmuan dan berfikir ilmiah, pengembangan wawasan kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan, 
pemahaman dinamika dan peta perjuangan umat islam, penguasaan manajemen gerakan, pemahaman 
progam Muhammadiyah dan pengembangan masyarakat. 
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3.1.1.3 Program Ekstra Kurikuler 
Yaitu kegiatan yang secara tidak langsung mendukung kegiatan kurikuler. Progam kurikuler di 
Pondok Hajjah Nuriyah Shabran diorientasikan pada pembinaan mu’amalat duniawiyat, pengembangan 
bakat dan minat, pengembangan kecakapan dan profesi mahasantri untuk mengaktualisasikan potensi 
dirinya, seperti kegiatan olahraga seperti sepakbola, voley ball, sepak takraw, senam kesehatan, dan 
kegiatan kesenian seperti seni qiraah, seni kaligrafi, seni berpidato, dan kesenian yang lain yang sesuai 
dengan fitrah islami. Hal ini sesuai dengan sasaran dan tujuan perkaderan Muhammadiyah, yang telah 
dipaparkan dalam bab II hal.16-17 yaitu pembinaan mu’amalat duniawiyat, pengembangan kecakapan 
dan profesi serta penguasaan ilmu dan aplikasi tekhnologi. 
Sedangkan Pengembangan masyarakat dan keorganisasian yang merupakan tujuan perkaderan 
Muhammadiyah dilaksanakan melalui IMM Komisariat termasuk takmir masjid dan korp muballigh, 
tapak suci, kepanduan Hizbul Wathon, dan aktivitas Ortom lainnya,  
3.1.2 Pembinaan Dakwah dan Purna Studi 
3.1.2.1 Mubaligh Hijrah 
Mubaligh Hijrah adalah kegitan dakwah yang diselenggarakan setiap bulan  ramadhan, yang di ikuti 
oleh mahasiswa semester 5-6. Kegiatan ini di selenggarakan ke tempat-tempat binaan cabamg /ranting 
Muhammadiyah.    di samping progam mubaligh hijrah, mahasantri diwajibkan mengikuti kegiatan 
dakwah dan pengabdian masyarakat, dalam bentuk pembinaan pengajian ibu-ibu, kegiatan masjid, TPA, 
Madrasah Diniyah dan bentuk kegiatan kemasyarakatan lainnya dengan semangat dakwah dan tajdid, 
khususnya untuk masyarakat disekitar Desa Makamhaji. Hal ini sejalan dengan bab II hal.9 tentang arti 
atau identitas Muhammadiyah yaitu sebagai gerakan Islam, dakwah amar makruf nahi munkar, berasas 
Islam dan bersumber pada Al -Qur’an dan Sunnah”. Dan juga sebagaimana pemaparan pada bab II 
hal.17,  pada pembinaan kepemimpinan yaitu Pengembangan wawasan kemasyarakatan, kebangsaan 
dan kenegaraan. 
3.1.2.2 Pengabdian Purna Studi 
Pengabdian purna studi adalah bagian dari proses pendidikan pondok sebelum alumni benar-benar 
terjun mengamalkan ilmunya di masyarakat. Semua alumni wajib mengikuti pengabdian sekurang-
kurangnya satu tahun di amal usaha Muhammadiyah di daerahnya sendiri atau di tempat yang ditunjuk 
oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Tujuan dari program ini adalah agar alumni Pondok langsung 
bersentuhan dan terjalin hubungan dengan Pimpinan Muhammadiyah yang mengutus. Hal ini sejalan 
dengan tujuan perkaderan Muhammadiyah, yang dipaparkan pada bab II hal.6-7 yaitu pembinaan  
kemuhammadiyahan karena terjun langsung dalam amal usaha Muhammadiyah. Serta pengembangan 
masyarakat dan pengembangan keahlian atau profesi. Yang dalam hal ini yang di ingin di capai oleh 
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Pondok Hajjah Nuriyah Shabran adalah keahlian menjadi da’I sebagai kader ulama tabligh 
Muhammadiyah. 
3.1.3 Kegiatan Perpustakaan 
Dalam mendukung proses belajar dan sekaligus sebagai tambahan refrensi bagi mahasantri, pondok 
hajjah nuriyah shabran menyediakan perpustakaan yang dikelola oleh mahasantri semester akhir.  
Adapun kegiatan-kegiatan pepustakaan yang dilakukan demi peningkatan fungsi perpustakaan yaitu 
berupa pelatihan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan, penambahan literatur atau buku baru dan 
diskusi buku-buku baru untuk menambah wawasan mahasantri. Hal ini sejalan dengan tujuan perkaderan 
Muhammadiyah pada bab II hal. 6 yaitu mengembangkan keilmuan dan berfikir ilmiah.  
3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Kader Muhammadiyah di Pondok 
Hajjah Nuriyah Shabran. 
Dalam pelaksanaan pengembangan kader Muhammadiyah di Pondok Hajjah Nuriyah Shabran, 
tentunya tidak lepas dari factor pendukung dan penghambat. Baik yang dikarenakan oleh faktor eksternal 
ataupun internal. Adapun faktor tersebut sebagaimana tersebut: 
3.2.1 Faktor Pendukung 
1) Beasiswa Penuh yaitu biaya kuliah dan asrama dari Universitas Muhammadiyah Surakarta . 
2) Sarana dan prasarana yang cukup memadai dalam mendukung proses pengembangan kader 
Muhammadiyah. 
3) Seleksi yang terorganisir bagi calon mahasantri, sehingga mahasantri memiliki kualitas 
intelektual yang cerdas. 
4) Adanya pengalaman mahasantri dari organisasi yang pernah diikutinya, karena mayoritas berasal 
dari kalangan Muhammadiyah. 
3.2.2 Faktor Penghambat 
1) Karakter mahasiswa dari setiap mahasantri, dikarenakan dating dari berbagai daerah di 
Indonesia. 
2) Kurang singkronya jadwal kuliah di pondok dan kampus, sehingga sering terjadi benturan jam 
perkuliahan. 
3) Kurangnya SDM dikarenakan banyaknya permintaan pengabdian dari masyarakat. 
Pondok Hajjah Nuriyah Shabran telah berusaha semaksimal mungkin dalam pengembangan kader 
Muhammadiyah, dengan terus mengevaluasi dan memperbaiki kekurangan-kekurangan serta 






Berdasarkan penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan tentang peran Pondok 
Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam 
pengembangan kader Muhammadiyah, maka dapat diambil beberapa kesimpulan. Pertama; 
Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran mempunyai peran dalam pengembangan 
idiologi Muhammadiyah, pengembangan nilai-nilai Islam sesuai dengan MKCH 
Muhammadiyah dan pengembangan kepemimpinan pada kader Muhammadiyah, yang 
disesuaikan dengan kurikulum Perkaderan Muhammadiyah. Adapun usaha-usaha yang 
dilakukan dalam pengembangan tersebut adalah: (1) Progam pendidikan dan kurikulum; (2) 
Pembinaan dakwah; (3) Pengabdian purna studi; dan (4) Kegiatan perpustakaan. 
Kedua; Faktor pendukung Pondok Hajjah Nuriyah Shabran dalam mengembangkan kader 
Muhammadiyah antara lain: (1) Adanya beasiswa penuh dari Universitas Muhammadiyah 
Surakarta; (2) Sarana prasarana yang memadai; (3) Seleksi yang baik dan terorganisir; dan (4) 
Pengalaman mahasantri dalam bidang Organisasi Muhammadiyah. Adapun faktor yang 
menghambat dalam pengembangan kader Muhammadiyah di Pondok Hajjah Nuriyah Shabran 
antara lain: (1) Karakter mahasantri yang berbeda-beda daerah; (2) Kurang sinkronya jadwal 
kampus Pondok dan kampus UMS;  dan (3) Kurangnya SDM dikarenakan banyaknya 
permintaan pengabdian oleh masyarakat. 
4.1 Saran  
4.1.1 Kepada pengurus Pondok Hajjah Nuriyah Shabran untuk selalu meningkatkan 
pelayanan kepada mahasantri dalam pembinaan dan pengontrolan di Pondok, 
sehingga mahasanstri benar-benar melaksanakan progam pendidikan kader 
dengan baik dan disiplin. 
4.1.2 Kepada mahasantri Pondok Hajjah Nuriyah Shabran untuk selalu meningkatkan 
semangat dan prestasi belajar dan selalu menaati tata tertib yang berlaku di 
Pondok demi kelancaran proses pendidikan. 
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